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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan analisis pemaknaan idiom bahasa Korea berleksem makanan 

yang bertujuan untuk mengklasifikasi bentuk idiom berdasarkan teori Fernando (1996), 

mengetahui makna dalam idiom berdasarkan teori makna denotatif dan makna konotatif 

oleh Leech (1974) dan teori jenis makna konotatif oleh Wierzbicka (1996), dan mengetahui 

refleksi kebudayaan di Korea Selatan melalui idiom bahasa Korea berleksem makanan. 

Melalui teknik pustaka dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, dianalisis idiom- 

idiom bahasa Korea berleksem makanan yang terdapat pada Buku 500 Common Korean 

Idioms karya Danielle O. Pyun (2018). Hasil penelitian ini menemukan 34 idiom bahasa 

Korea berleksem makanan. Dari temuan data tersebut, klasifikasi bentuk idiom didominasi 

oleh idiom murni, diikuti idiom sebagian, dan tidak ditemukannya bentuk idiom harafiah. 

Dominasi ini dikarenakan kebanyakan idiom bahasa Korea berleksem makanan berbentuk 

kesatuan utuh yang maknanya baru. Pemaknaan idiom bahasa Korea berleksem makanan 

yang berfokus pada makna konotatif idiom didominasi oleh idiom bermakna konotatif 

negatif, diikuti idiom bermakna konotatif positif, dan tidak ditemukannya idiom bermakna 

konotatif netral. Idiom bahasa Korea berleksem makanan lebih banyak digunakan untuk 

memperhalus nilai rasa yang kurang baik dalam berkomunikasi. Tidak ditemukannya idiom 

bermakna konotatif netral membuktikan idiom bahasa Korea berleksem makanan yang 

ditemukan pasti mengandung nilai rasa tertentu. Idiom bahasa Korea berleksem makanan 

merefleksikan beberapa kebudayaan di Korea Selatan berupa nilai moral, sejarah, 

kebiasaan tradisional, upacara adat, kebiasaan makan, dan sifat makanan khas Korea. 

 

Kata Kunci: bentuk idiom, idiom bahasa Korea, kebudayaan dalam idiom, leksem 

makanan, pemaknaan idiom. 
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ABSTRACT 

 
This study analyzes the meaning of Korean idioms with food lexeme that aims to classify 

idiom forms based on Fernando's theory (1996), find out the meaning in idioms based on 

denotative and connotative meaning by Leech (1974) also the theory of connotative 

meaning types by Wierzbicka (1996), and find out the reflection of South Korean culture 

through Korean idioms with food lexeme. Through literature study technique with 

descriptive qualitative methods, Korean idioms with food lexeme in 500 Common Korean 

Idioms book by Danielle O. Pyun (2018) were analyzed. The results of this study found 34 

Korean idioms with food lexeme. The classification of idiom forms is dominated by pure 

idioms, followed by semi idioms, and no literal idioms found. This dominance is due to the 

fact that most Korean idioms with food lexeme are in the form of a whole unit containing 

connotative meaning is dominated by idioms with negative connotative meaning, followed 

by idioms with positive connotative meaning, and no neutral connotative meaning idioms. 

Korean idioms with food lexeme are mostly used to soften negative sentiment in 

communication. The absence of neutral connotative idioms proves that food-lexeme idioms 

found definitely contain certain sentiments. Food-lexeme Korean idioms reflecting South 

Korean culture about moral values, history, traditional customs, ceremonies, eating habits, 
 

 

Keywords: culture in idioms, food lexeme, form of idioms, Korean idioms, the meaning 

of idioms. 
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